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ABSTRAK
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Badan Pertanahan Nasional Bojonegoro, Desa Bakalan Kecamatan Tambakrejo Kabupaten
Bojonegoro memiliki kurang lebih 166 persil, vang di dalamnya terdapat 2.557 bidang tanah, tetapi yang sudah
terpetakan atau vang sudah terdaftar sertitikat 246 bidang, sementara 2.311 bidang tanah belum terpetakan atau
belum terdallar sertifikat vang tersebar di 4 dusun. Tujuan dari penelilian ini adalah mengidentifikasi overlap
pada bidang tanah yang sudah terdallar sertilikal atau lerpetakan lerhadap pelaksanaan Pengukuran dan
Pemetaan pada program Pendafiaran Tanah Sistematis T.engkap, agar tidak terjadi penerbitan sertifikat ganda.
Metode vang di pakai dalam penelitian ini adalah GPS Geodetic dan Pita Ukur.untuk lokasi yvang susah di
jangkau signal GPS Geodetic. hasil penelitian menunjukkan Pengukuran dan Pemetaan pada Program
Pendattaran Tanah Sistematis Lengkap, maka dapat distmpulkan bahwa bidang yang terdaftar atau terpetakan
mengalami Overlap, hal i dikarenakan bidang yang telah terdaftar atau terpetakan masih menggunakan
metode Pengukuran dan Pemetaan secara manual. Pengukuran yang bidangnya Overlap ditetapkan mengikuti
hasil Pengukuran dan Pemetaan pada Program TPendafiaran Tanah Sistemaris Lengkap karena penetapan
batasnva di dipasang dan di saksikan secara bersamaan oleh pemilik tanah dan pemerintah desa,
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan yang dilaksanakan
olch Negara Indonesia saat ini diharapkan
pada masalah  penvediaan tanah. Tanah
dibutuhkan oleh banyak orang sedangkan
jumlahnya tidak bertambah atau tctap,
sehingga tanah yang tersedia tidak
mampu  lagi memenuhi  kebutuhan
meningkat terutama
kebutuhan akan tanah untuk membangun
perumahan sebagai tempat tinggal, untuk
pertanian,  serta  untuk  membangun

herbacal  fasilitas  ummnm dalam ranoka
a Has u oka
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melakukan pendaftaran tanah secara
sistematik, yaitu dengan mendaftar semua
bidang tanah di sunatu wilayah decsa atau
sebagiannya, Pendaftaran tanah dengan
cara 1ni dianggap dapat mcmberi hasil
yang lebih besar dalam waktu vang relatif
lebih singkat, karena pengumpulan data
pendaftaran tanahnya dilakukan screntak
mengenal semua bidang tanah yang ada
dalam  suatu  desa/kelurahan  dan
masyarakat luas mengetahui diadakannya
pendaftaran tanah, sehingga keberatan-
keberatan yang ada dapat segera diketahui
pula. Selain itu cara pendaftaran tanah

ATIT ternc
yang wrus

memenuhi tuntutan terhadap kemajuan di
berbagai bidang kehidupan.

Pcraturan Mentri Agraria dan Tata
Ruang/ Kepala Badan Pertanahan Nasional
Nomer 12 Tahun 2017 merupakan salah
satu  langkah operasional yang

sistematik  juga menghasilkan peta
pendaftaran tanah yang memuat peta
bidang-bidang tanah yang didaftar secara
terkonsolidasi dan terhubung dengan titik
ikat tertentu, sehingga di kemudian hari
dapat dilakukan rekonstruksi batas dengan
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mudah.  Dengan  demikian  dapat
dihindarkan adanya scngketa mengenai
batas bidang tanah yang sampai sekarang

I"I"Iqﬁ‘.lh C‘.F"I‘II"I(T TF‘T‘1ﬂrII

Pendaftaran tanah sccara sistcmatis
lengkap adalah kegiatan pendaftaran tanah
untuk pertama kali yang dilakukan secara
serentak  yang meliputi semua obyek
pendaftaran tanah yang belum didaftar
dalam satu wilayah desa/kelurahan atau
nama lainnya yang setingkat, dan juga
termasuk  pemetaan  seluruh  obyek
pendaftaran tanah vyang sudah terdaftar
dalam  rangka menghimpun  dan
menyediakan informasi yang lengkap
mengenai bidang-bidang tanahnya.
Penyelenggaraan  pendaftaran  tanah
sistematis lengkap dapat dilaksanakan
sebagai  kegiatan  rutinitas  Kantor
Pertanghan  atau  merupakan  kegiatan
tahunan dari suatu proyek/program.

Bakalan Kecamatdn Tambakrejo
Kabupaten Bojoncgoro masih  banyak
terdapat  tanah—tanah  vang  belum
didaftarkan dan belum bersertifikat, maka

damtdaly malalonads 1- ey

PCi.J.J.ClIJJLﬂJ.J iMcldrtinail J.\CU].JCL[&‘CIIJ U.Cll.ba.l.l
memberikan fasilitas dan kemudahan
kepada pemegang hak  alas  tanah
berupa keringanan dalam pembiayaan
dan memperecpat proses  penyclesaian
sertifikat dengan pendaftaran tanah melalui
program Pendaftaran Tanah Sistcmatis
Lengkap. Berdasarkan data dari kantor
Badan Pertanahan Nasional Bojonegoro,
Desa Bakalan Kecamalan Tambakrejo
Kabupaten Bojonegoro memiliki kurang
lebih 166 persil, vang di dalamnya terdapat
2.557 bidang tanah, tetapi yang sudah
terpetakan atau yang sudah terdaftar
sertifikat 246 bidang, sementara 2.311
bidang tanah belum terpetakan atau belum
terdallar sertifikat vyang tersebar di 4
dusun. Dengan adanya program
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap,
pemerintah Desa Bakalan dan Masyarakat
menyambut antusias dengan memberikan
kesaksian penunjukan batas batas persil
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bidang tanah dan memberikan data pada
sctiap pengukuran.

Berdasarkan lalar belakang dan
permasalahan yang telah diuraikan di atas
maka tujuan penclitian i adalah
Mengidentifikasi  overlap pada bidang
tanah vang sudah terdaftar sertifikat atau
terpetakan terhadap  pelaksanaan
Pengukuran dan Pemetaan pada program
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap

2. Kajian Pustaka

A. Bidang Tanah

Bidang tanah didefinisikan sebagai
bagian permukaan bumi yang metupakan
satuan bidang terbatas. Pemetaan bidang
tanah dilakukan dengan cara melakukan
pengukuran posisi titik-titik batas dari
bidang tanah untuk mendapatkan kepastian
letak bidang tanah tersebut di permukaan
bumi. Pemetaan suatu bidang tanah
dilaksanakan dengan cara  fterestrial,
fotogrametris, atau metode lainya. Pada
pengukuran bidang tanah penggunaan piia
ukur untuk keperluan pengukuran jarak
sering digunakan.jarak yang diperoleh
kemudian digunakan untuk penghitungan
luas bidang. Sampai saat ini sebagian besar
pengukuran bidang tanah untuk
kepentingan BPN dan PBB dilakukan
sccara terestris dengan cara pengukuran
langsung menggunakan pita ukur, Salah
satu alternatif pemetaan digital seiring
dengan perkembangan tcknologi pemetaan
saat im1 adalah  teknologi  Global

Positioning System (GPS).

B. Pengukuran

Arti melakukan pengukuran suatu
daerah 1alah menentukan unsur-unsur
(jarak dan sudut) titik-titik atan bangunan-
bangunan yang ada di daerah itu dalam
jumlah vang cukup, sehingga dari daerah
itu dengan seisinya dapat dibuat bayangan
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alau gambar yang cukup jelas dengan
suatu skala yang tclah ditentukan lcbih
dahulu. Untuk daerah-daerah yang besar,

harslah divukur sudut-sudut r].c-mmn alat

pengukur  sudut  yang dlndmakdn
theodolite. Tetapi untuk daerah-daerah
yvang kecil scperti bidang tanah-bidang
tanah (persil) di dalam kota cukuplah
untuk  pembuatan  gambar  (pcta)
pengukuran dilakukan dengan
menggunakan pengukur jarak (seperti kayu
ukur, pita ukur baja, rantai ukur jarak) dan

-_llul hr_‘l1hl"\||-illun r..'llf'lll'l LII/II tll/ll I(l ._"n"mrh
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sudut, prisma segita atau pentagon).

Pengukuran dengan pengukur jarak
dan alat pembuat sudut siku-siku dapat
dibagi dalam dua cara :

1 Cara denoan koordinat teoaklurg
1. Lara gorn il RGO Lo pdihiuii s,

schingga seclalu harus sudut-sudut
siku-siku ;
2. Cara dengan mengikal pada garis-

garis

C. GPS (Global Positioning System)

GPS  atau  Global DPositioning
System, merupakan sebuah alat atau suatu
sistcem navigasi yang memanfaatkan satelit
dan dapat digunakan untuk
menginformasikan penggunanya dimana
dia berada (secara global) di permukaan
bumi y: ang berbasiskan  satelit.  Data

Al i A cadalit s cemn QA oA

dlhililll U.CU.I Dﬂl—bllb U\;Luyu DJJJ..)‘C-U. 1a\.uu
dengan data digital. Penerima GPS
memperolch sinyal dari beberapa satelit
yang mengorbit bumi. Satelit vang
mengitari bumi pada orbit pendek ini
terdivi dari 24 susunan saielii, deongan 21
satelit aktif dan tiga buah buah satelit
scbagai cadangan. Dcngan susunan orbit
tertentu, maka satelit GPS bisa diterima
di seluruh  permukaan bumi  dengan
penampakan antara empat sampai delapan
buah satelit. GPS dapat memberikan
informasi  posisi  dan waktu dengan
ketelitian sangat tinggi.
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D. Software Pengukuran

GIS mecrupakan istilah umum vang
menunjukkan penggunaan computer untuk
membuat dan menggambarkan
representasi digital permukaan Bumi. GIS
memmiliki kemampuan untuk
mengintegrasikan database multisektor,
muitilevel, dan  muitiperiode.  GIS
merupakan gistem database
terkomputerasisasi untuk meng- capture,
menyimpan, memanggil kembali,
menganalisis, dan menampilkan data
spasial.

GIS  adalah  teknologi  vang
digunakan  untuk  menangani  data
geografi dalam bentuk digital, dan
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
spesilik satu dengan yang lain sebagai
berikut:

1. Mampu untuk pra-pemrosesan data
dalam jumlah besar ke dalam bentuk
yang layak untuk analisis, termasuk

operasi seperti reformatting,
mengubah proyeksi, resampling, dan
generalisation.

2. Dukungan langsung untuk analisis
dan pemodelan sehingga bentuk
analisis, kalibrasi model, peramalan,
dan prediksi dapat ditangani melalui
perintah GIS.

3. Pasca pemroscsan  hasil mcliputi
operasi  reformatting,  tabulasi,

I‘II"‘IQ}'\F\I"QY\ fl':ln }'\i"ﬂ'll"‘fﬂﬂ'\

3. METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Bakalan Keccamatan Tambakrejo
Kabupaten Bojonegoro adalah salah satu
dari 46 pcscrta  Pendaftaran  Tanah
Sistematis Lengkap di kantor Badan
Pertanahan Nasional Bojonegoro.
Berdasarkan data  dari Rencana Tata
Ruang Desa Bakalan, Desa Bakalan
memiliki  luas  wilayah kurang lchih
518,75ha, adapun Iuas wilayah Desa
Bakalan merupakan kawasan perlanian
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dengan luas sawah sebesar 476,82ha dan
kawasan  permukiman umum  atau
pekarangan dengan luas 41.93ha adalah

'mﬁﬂ]lpﬂl(ﬂﬂ wilavah vang dihuni pend_ud_ 1k
-

Liill we GRS WIS YRl LR A

Mctode vang digunakan untuk
mengolah data dalam penulisan ini adalah
metode deskriptif dan kuantitatif vyaitu
dengan cara mengumpulkan data primer
vang ada di lapangan dan data sekunder
dari instansi terkait serta mengumpulkan
literatur yang berhubungan dengan tugas
akhir ini. Kemudian menganalisa hasil
pengolahan data rersebut sedemikian rupa
kesimpulan
Pengukuran dan Pemetaan pada program
kegiatan Pendaftaran Tanah Sistematis

Lengkap.

I S DRSS J, JUE %
LLLILLER [II.CIJ.U.clpclU&dll dRILIL

B. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang diperolch dari
telah ada.

catatan — catatan yang Adapun

data vang dipcrlukan adalah schagai berikut:

a. Data Primer
Data primer adalah data yang
diperoleh  dengan  pengamatan
langsung di lapangan atau dengan
kata lain data yang dikumpulkan
peneiiii - sccara  langsung  mciaiul
obyek penelitian dan data ini
biasanya belum diolah dalam
penelitian ni vang termasuk data
primcr.
b. Data Sckunder
Data Sekunder adalah data yang
mendukung penclitian, yang mana
data ini biasanya sudah dalam

dalam penclitian ini adalah Pcta
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C.

Pendaftaran yang berisi tentang
bidang bidang tanah yang sudah
sudah

terdafiar, Citra Satelit van

1
o Re Ay L g

=]

terortorektifikasi sebagai control
hasil ukuran sebelum bidang tanah
di validasi. Peta Pendaftaran dan
Citra Satelit diperoleh dari kantor
Nasional

Badan Pertanahan

Perencanaan Penelitia

$Lw 5§

Adapun tahapan penelitian yang

dilakukan adalah sebagai berikut :

//A;l;n.n idemtifTlensi Masedah dori panslitian ind 4 dalah:
Ldentifiicacy Adunya Frogram barn vang sedeeg diliodcm oleh Tahap Aol
Maalzh pamsrinth pada takem 2015 yaite pandafiram tanah
ditamzti; lengiep
Adprm Erndi Literstur dafam ponsfitian ini sdabh :
Eradi Literatur Diead Tuloeiz PTEL 2018
Sofars Autoced dan ArcGIS
Tahsp Darsiszan
 ARDON N UPN DUNPRBO - |
Pangumpuion dza iebagal bl yang hesus s Seagan
Paogupapelan topik penalitian. Tata yeng dibombkes adzleh dots primer
Dam it pangasebilam lamgrons dilaprngam dan data salumder
adalak Peta dosa (Basemap) vang &i Sapat dard BRI
Pengolahen dote yang dilakydern adaleh melakakom =
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Malzkoken dentifiasi bidan g veng bl dan yang sodek Fangolahoe Ttada
sardafiar, pamterian pita bidas tamak
- Dulalzieokan Anzliva basar basil pangukures bidmg tanzs e
Amli e dosa Jengloap doegan mompgrmekom Cicra Satlit Agar Tairp Anafiza
tidai terjadi kosalaham penguboras dan pemgum baven
g Peayresmmen laporan marapaken kegzatom afa tahep 3
' 'L?urml akhir dasi Tugas Akl ini, dimanz laperm i Takap Alchir
- g meacakuy soberuh koecivan prosec bmggs kacil akhic
dari penalitian
)
Gambar 2. Alur Penclitian
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Perencanaan dam pengendali Desa
Bakalan Kecamatan Tambarcjo Kabupaten
Bojonegoro memiliki luas wilayah kurang
lehih qn?)]ﬂhn, hidano tanah vang sudah

ebih 503 10ha, bidang tanah vang sudah
terdaftar sertifikat 246 bidang, tetapi yang
Terpetakan hanya 180 bidang (Peta
Administrasi pada Lampiran [.3) sisanya
66 bidang belum Terpetakan dan harus

mengidentifikasi  ulang, berikut  Daftar
Tanah Terpctakan yang dijclaskan pada

Tabel 4.1

Tabel 4.1 Daftar Tanah Yang Terpetakan

No Blok L‘::::: Keterangan
1 Blok 1 3 Terpetakan
2 Blok 2 1 Terpetakan
3 Blok 3 3 Terpetakan
4 Blok 4 4 Terpetakan
5 Blok 5 5 Terpetakan
5] Biok 6 8 Terpetakan
7 Blok 7 3 Terpetakan
23 Blok 8 10 Terpetakan
g Blok 9 3 Terpetakan
10 Blok 10 3 Terpetakan
11 Blok 11 2 Terpetakan
12 Blok 12 2 Terpetakan
13 Blok 13 4 Terpetakan
14 Blok 14 74 Terpetakan
15 Blok 15 40 Terpetakan
16 Blok 16 2 Terpetakan
17 Blok 17 5 Terpetakan
18 Blok 18 4 Terpetakan
19 Blok 19 4 Terpetakan
TOTAL 180

Sumber : Olah Data

B. Pengukuran Bidang Tanah

Desa Bakalan Kecamatan
Tambakrcjo ~ Kabupaten  Bojonegoro
memiliki 166 persil, yang di dalamnya
lerdapal 2.557 bidang tanah, dari hasil
Pengukuran dan Pemetaan bidang tanah
menjadi 2621 bidang (Peta Administrasi
pada Lampiran [.4), dikeranakan banyak
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bidang tanah yang semula utuh satu di di
pecah menjadi beberapa bidang, dengan
hasil survey yang diterapkan dalam Tabel
42, sehacai herikut -

{F;
Sl Ll 8.

Tabel 4.2 Daftar Hasil Pengukuran

NO | BLOK 113}13:\4‘(],' KETERANGAN
1 Blok1 | 132

2 Blck2 | 155

3 Blek3 | 150

4 Blok4 | 132

5 Blok5 | 174

6 Blok 6 | 261

7 Blok7 | 154

8 Blok§ | 6

g Biok 9 121

10 Blok 10 | 148

I Blok 11 51

12 Blok 12 | 142

13 Blok 13 104

14 Blok 14 | 186

15 Blok 15 | 111

16 Blok 16 | 120

17 Blok 17 | 82

18 Blok 18 | 110

19 Blok 19 | 97

TOTAL 2621
Sumber : Olah Data

C. Perbandingan Hasil Pengukuran

Perbandingan  hasil  pengukuran
adalah menggabungkan data sekunder
vang berupa hasil Pengukuran yang sudah
terdaftar sertifikat atau terpetakan (Tabel
4.1) dan data primer yang berupa data
pengukuran (Tabel 4.2 ) guna mengetahui
overlap pada bidang tanah atan bidang
sudah benar tetapi posisinya harus digeser.
Adapun  Peta  Perbandingan hasil

Pengukuran vang dapat dilithat pada
= o = A o f s

Lampiran 1.5 dan daftar hasil identifikasi
overlap dan reposisi bidang tanah Desa
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Bakalan Kecamatan Tambakrejo
Kabupaten Bojoncgoro, yang dapat dilihat
pada Tabel 4.3, sebagari berikut :

Tabel 4.3 Perbandingan Hasil
Pengukuran
Jumlah Bidang | Klasifikasi Kelasahan
No  Blok Pengu | Terpe | Overlap Reposisi
kuran | takan | Bidang | Bidang
1 Blok 1 132 3 3
2 Blok 2 153 1 1
3 Blok 3 150 3 3
4 Blok 4 132 4 1 3
5 Blok 5 174 5 5
6 Blok 6 261 8 7 1
7 Blok 7 154 3 [ 2
8 Blok § faldl 11} 10
9 Blok ¢ 121 3 1 2
10 Blok 10 148 3 | 2
11 Blok 11 151 2 [ 1
12 Blok 12 142 2 2
13 Blok 13 109 4 4
14 Blok 14 186 74 73 1
15 Blok 15 111 40 40
16 Blok I6 120 2 2
17 Blok 17 82 5 4 1
18 Blok 18 110 4 1 3
19 Blek 19 97 4 4
TOTAL ZaZi i fil i3z 48

(Sumber ; Data Primer,2018)

D. Pembahasan

Berdasarkan Tabcl 4.3
(Perbandingqn Hasil Pengukuran) terjadi

amnlicor lansvrin Mirravlam lidnme tomal smadan
|Jauuc} uau_}al\ LIVLTId] UJ.LIL‘UID Ldliciil pratid

Blok 14 dan Blok 15 (Lampiran L5).
Overlap terjadi  karena banyak faktor
kesalahan, diantara lain :

a i{esaiahn penunjukan batas pada
saat proses pengukuran terdaluhu

REKAYASA SIPIL / Volume xx. No.x — 20xx ISSN 1978 - 5658

b. Pengukuran bidang tanah tidak
menggunakan alat ukur geodctic
atau manual menggunakan meteran

c. Pengukuran terdahulu tidak
mcnggunakan Citra Satclit scbagai
kontrol pada saat penggambaran
bidang tanah

d. Pengukuran terdahulu tidak di ikat
dengan batas batas bidang yang
lain

¢. Pemetaan bidang tanah masih
men;pgundkdn cara II]d].’lLlcl] yaitu

liUdK [IlLIlgguu dH acuai
koordinat tetap
+ Ratac ]»-u‘rlnﬂg tanah tordahiila tidals
1 L rALdly Uluullb Laiiicial EREISANAEDRE] ALY

sama dengan sekarang, batas
bidang berubah dikarcnakan faktor
alam, seperti sungal yang longsor

E. Hasil Pengukuran dan Pemetaan

Hasil  Pengukuran dan Pemetaan
bidang tanah [Desa Bakalan Kecamatan
Tambakrejo  Kabupaten  Bojonegoro.
Adapun bidang tanah yang Overlap,atau
bidang tanah yang proses pengukurannya
masih secara manual, harus mengikuti
hasil ukur pada Program Pendaftaran
Tanah  Sistematis  Lengkap, karena
Pengukuran dan Pemetaan di program
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap ini,
semua batas bidang tanah ditetapkan
scocara hersamaan dan Nroses
pengukurannya menggunakan Metode
Pengamatan Satelit.

Dari hasil identifikasi selurub bidang
tanah Desa Bakalan Kecamatan
Tambakrejo  Kabupaten  Bojonegoro
terdapat 2621 bidang, yang mcliputi 246
bidang yang sudah terdaftar sertifikat dan
2375 bidang vang belum terdaftar
sertifikat

5. KESIMPULAN

A, Kesimnulan

o [P RRaeas
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Berdasarkan hasil Pengukuran dan
Pemetaan pada  Program  Pendaftaran
Tanah Sistematis Lengkap, maka dapat

disimpulkan bahwa hirl;mg vang terdaftar
-

isimpullkan bahwa hidang vang terdafia
atau terpetakan mengalami Overlap, yang
terjadi pada Blok 14 dan Blok 15. hal ini
dikarcnakan bidang yang tclah tcrdaftar
atau  terpetakan masih  menggunakan
metode Pengukuran dan Pemetaan sceara
manual. Pengukuran vang bidangnya
Overlap  ditetapkan  mengikuti  hasil
Pengukuran dan Pemectaan pada Program

Qictematia

I[).v_‘ln.rilk Fi ST Tanna I"\
I LU IGLL LY

Lengkap.,karena penetapan batasnya di
dipasang dan di saksikan secara bersamaan
olch pemilik tanah dan pemerintah desa.

Dart  hasil  penelitian  dapat
disarankan sebagai berikut :

1. Supaya tidak terjadi ovcrlap pada
hidano Aanir telah tornatalcan
Lrise ullb J qu.b LwieLls LW l.JU I.u\.l.lujl.,
bidang vang tclah terdaftar di
identifikasi dulu sesul batas yang
sebenarnya

2. Adanya Pengukuran dan Pemetaan
secara sistematis untuk mengurangi

senoketa batas hidane kencomilikan

Loy A B Lt e R L= LA R R R

tanah pada umumnya dan
mengurangl terjadinya penerbitan
sertifikat ganda pada khususnya

3. Pengukuran  tekmis  dilapangan
schaiknya menunggu pemasangan
tucu batag bidang terlebin dahulu,

agar tidak menghambat jalannya
proses pengukuran
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